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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian modal sosial ekonomi petani padi sawah 

menunjang keberhasilan Gapoktan Serumpun Di Kelurahan Dembe Jaya Kecamatan 

Kota Utara Kota Gorontalo maka diperoleh kesimpulan: 

1. Unsur modal sosial petani padi sawah di Gapoktan Serumpun Kelurahan Dembe 

Jaya Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo menyatakan bahwa unsur-unsur  

modal sosial petani padi sawah yang ada di Gapoktan Serumpun telah terbentuk 

dengan baik dan sudah mejadi suatu keharusan yang mereka diterapkan dalam 

setiap usahatani padi sawah yang mereka lakukan. Unsur modal sosial 

(kepercayaan, jaringan, dan norma) berpengaruh secara signifikan terhadap 

keberhasilan gapoktan serumpun. 

2. Indikator keberhasilan sebagai unit belajar adalah yang paling berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan Gapoktan Serumpun. Hal ini menjelaskan bahwa 

keberhasilan gapoktan merupakan unsur terpenting dalam kelompok tani, karena 

para petani selama mengikuti kegiatan belajar lewat penyuluhan yang ada 

dikelompok menyatakan apa yang disampaikan penyuluh dan yang diberikan 

penyuluh kepada petani sangat mudah diserap, karena materi yang mereka 

sampaikan dinilai sangat jelas karena apoktan adalah sarana mereka mendapat 

ilmu, sekaligus sarana mereka untuk belajar dan mendapaktan lebih banyak 

informasi seputar pertanian lewat pelatihan kelompok dan juga lewat 

penyululuhan yang diselenggarakan oleh Gapoktan Serumpun, dan produksi 

hingga modal untuk kegiatan usahatani mereka.  

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan 

koefisien korelasi Pearson diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

modal sosial ekonomi petani padi sawah dengan tingkat keberhasilan gapoktan, 

dengan tingkat hubungan kedua variabel dalam interprestasi koefisien korelasi 
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tersebut dalam kategori cukup artinya bahwa jika ingin meningkatkan 

keberhasilan gapoktan maka manajemen usahunsur modal sosial petani juga harus 

ditingkatkan. Hasil uji analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik 

korelasi pearson menghasilkan kesimpulan terdapat hubungan antara modal sosial 

ekonomi petani padi sawah dengan tingkat keberhasilan gapoktan dengan asumsi 

bahwa t-hitung (2,87 > t-tabel (2,01) dan nilai r hitung (0,398) > r-tabel (0,285) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < a (0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan pada taraf nyata 0,05%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan jawaban dari kuisioner yang diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan kepada Gapoktan serumpun Kelurahan Dembe Jaya 

Kecamatan Kota Utara adalah sebagai berikut: 

1. Petani sebaiknya lebih mempererat kebersamaan, sehingga dapat lebih 

meningkatkan  rasa saling percaya terhadap anggota satu dengan lainnya, 

menjalin komunkasi dengan baik, serta menaati segala peraturan yang ada 

sehingga aspek modal sosial dalam gapoktan serumpun lebih 

meningkatkankan keberhasilan dari Gapoktan itu sendiri. 

2. Petani diharapkan menggunakan sebaik mungkin bantuan berupa pinjaman 

modal, bibit dan lain-lain yang diberikan oleh pemerintah melalui gapoktan 

atau kelompok tani, serta membayar pinjaman tepat waktu. 

3. Petani diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan. 

4. Diharapakan kepada pengurus gapoktan agar lebih memperhatikan anggota-

anggota yang menemui kesulitan terhadap usaha taninya, dan juga lebih tegas 

dalam menagih pinjaman kepada petani, sehingga mereka tidak akan terbiasa 

menunda-nunda pembayaran pinjaman tersebut. 
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